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RINGKASAN 

Muhammad Ridho Pratama Maret 2024, ANALISIS HUKUM PEMBUKTIAN 

DALAM PERBUATAN TINDAK PIDANA BAGI PELAKU DOXING DI 

SOSIAL MEDIA. Skripsi, Program Sarjana, Program Studi Ilmu Hukum, Fakultas 

Hukum Universitas Lambung Mangkurat,  64 halaman, Pembimbing Utama: Prof. 

Dr. Suprapto, S.H.,M.H.  

Sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang disimpulkan dari makna kata 

“privasi” ialah merupakan kebebasan atau keleluasaan pribadi. Hak privasi 

merupakan klaim dari individu, kelompok, atau lembaga untuk menentukan sendiri 

kapan, bagaimana, dan sampai sejauh mana informasi tentang mereka 

dikomunikasikan kepada orang lain tanpa harus diketahui oleh umum. Di era 

gempuran globalisasi yang semakin canggih ini kebiasaan masyarakat 

bertransformasi terhadap penyerapan informasi dan trend terbaru dimana hal ini 

membuat aktivitas dan kehidupan manusai tidak lepas dari penggunaan teknologi 

dan juga sosial media.  Semakin pesatnya pemakaian dan pendayagunaan atas 

teknologi, akan banyak membawa perubahan yang  dinamis dan menjadi kebutuhan 

dalam kehidupan bermasyarakat, terutama kemudahan untuk berkomunikasi.  

Dengan berkembangnya teknologi, telah menghapus batasan-batasan dalam 

mengakses seluruh dunia, yang berarti setiap individu dapat mengakses berbagai 

sumber daya melalui koneksi internet.Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) memberikan hasil dari penilikannya yang memperlihatkan 

jumlah pemakai internet di seluruh wilayah Indonesia, saat ini menyentuh angka 

215.626.156 jiwa, artinya 78,19 % dari keseluruhan penduduk Indonesia sebanyak 

275.773.901 jiwa telah menggunakan internet. Maka bisa terlihat cukup 

konsumtifnya penggunaan internet oleh masyarakat Indonesia.Berkembangnya 



 

xii 
 

teknologi memiliki potensi untuk menjadi pedang bermata dua, alasannya adalah 

jika dilihat dari satu sisi maka itu akan memberikan kemudahan dalam kehidupan 

manusia, tetapi jika dilihat dari sisi lainnya maka teknologi dapat berubah menjadi 

sarana untuk dilakukannya perbuatan yang melawan hukum. Tidak adanya batasan 

interaksi antara ruang publik dengan kehidupan pribadi menyebabkan orang 

dan/atau sekelompok orang memanfaatkannya untuk beraksi demi mencari 

keuntungan melalui internet. Perkembangan teknologi informasi sekarang ini telah 

menimbulkan pula adanya sisi rawan yang gelap hingga tahap mencemaskan, 

dengan tingkat kekhawatiran pada adanya perkembangan tindak pidana bidang 

Teknologi Informasi yang berhubungan dengan cybercrime atau kejahatan dunia 

maya.  Cybercrime merupakan momok yang menakutkan pada era saat ini. Salah 

satu jenis kejahatan yang sering ditemukan dalam kejahatan siber ialah Doxing. 

Doxing merupakan kejahatan yang dilakukan di internet dengan cara menargetkan 

dan menggabungkan informasi pribadi yang bukan miliknya yang dilakukan tanpa 

persetujuan kemudian disebarluaskan. Tindakan Doxing dengan niat jahat yang 

berbahaya sering kali dilakukan dengan maksud untuk mengancam, 

mengintimidasi serta dapat membahayakan fisik ataupun mental. 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa hal yang menjadi 

urgensi mengenai hukum pembuktian dalam hukum acara pidana mengenai kasus 

Doxing, dan untuk mengetahui bentuk pengaturan dari hukum pembuktian dalam 

hukum acara pidana mengenai kasus Doxing. 
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Hasil penelitian ini diketahui bahwa: 

1. Pengaturan Cyberbullying terdapat dalam UU ITE. Pasal 27 ayat (3) UU 

ITE Pasal 27 ayat (4) UU ITE. Akan tetapi, Cyber bullying dalam UU ITE 

tidak terdapat unsur yang jelas. Hanya terdapat unsur penghinaan, 

pencemaran nama baik, pengancaman dan pemerasan. Sedangkan jenis 

cyber bullying tidak hanya mengandung unsur penghinaan, pencemaran 

nama baik, pengancaman dan pemerasan saja. Pasal 27 ayat (3) dan (4) UU 

ITE belum menyangkut unsur dari Flaming, Harassment (gangguan), 

Impersonation (peniruan), Outing (menyebarkan rahasia orang lain), 

Trickery (tipu daya), Exclusion (pengeluaran), Cyberstalking. Maka dari 

kasus doxing yang dilakukan Jefri Nichol kepada Salma yang dimana 

kejahatan doxing tersebut salah sasaran, tidak memenuhi unsur 

cyberbullying yang tertuang dalam UU ITE, diantaranya unsur penghinaan, 

pencemaran nama baik, pengancaman dan pemerasan. Akan tetapi, doxing 

yang dilakukan Jefri Nichol tersebut termasuk dalam unsur Outing yang 

dimana Jefri Nichol menyebarkan rahasia orang lain dengan menshare ke 

sosial media lokasi rumah dari hatersnya, yang dimana lokasi tersebut 

bukan lokasi dari hatersnya akan tetapi lokasi rumah Salma. 

2. Dalam Pasal 183 KUHAP berbunyi bahwa hakim tidak boleh menjatuhkan 

pidana kepada seorang kecuali apabila dengan sekurang-kurangnya dua alat 

bukti yang sah. Alat bukti yang sah ada 5 macam sesuai dengan Pasal 184 

KUHAP, yaitu keterangan saksi, keterangan ahli, surat, petunjuk, dan 
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keterangan terdakwa. Selain 5 alat bukti tersebut, UU ITE menyebutkan 

dalam Pasal 5 dan Pasal 6 UU ITE menyebutkan bahwa informasi atau 

dokumen elektronik dinyatakan sah apabila menggunakan sistem 

elektronik sesuai yang diatur dalam ketentuan Undang-Undang ITE. 

Dengan penjelasan diatas, maka kejahatan doxing yang dilakukan Jefri 

Nichol yang menyebarkan alamat/lokasi orang lain di salah satu platfrom 

sosial media (twitter/x) dapat dibuktikan dalam hukum acara pidana, 

dengan alat-alat bukti sebagai berikut: 

1. Keterangan saksi, keterangan saksi dapat menjadi alat bukti 

kejahatan doxing, karena seorang saksi merupakan seseorang yang 

mendengar sendiri, dan/atau melihat sendiri kejahatan tersebut 

terjadi. Yang dapat menjadi saksi dalam kejahatan doxing yaitu para 

netizen/orang-orang yang melihat langsung di sosial media tersebut 

ketika Jefri nichol menyebarkan alamat/lokasi seseorang di twitter/x. 

2. Alat bukti elektronik, alat bukti elektronik dapat dijadikan alat bukti 

untuk membuktikan kejahatan doxing tersebut, alat bukti elektronik 

yang dimaksud seperti foto-foto alamat/lokasi yang disebarkan oleh 

Jefri Nichol di twitter/x. 

Keterangan terdakwa, keterangan terdakwa dapat juga dijadikan alat 

bukti dalam kejahatan doxing, karena terdakwa merupakan orang 

yang melakukan kejahatan tersebut. 
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ABSTRAK 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa hal yang menjadi 

urgensi mengenai hukum pembuktian dalam hukum acara pidana mengenai kasus 

Doxing, dan untuk mengetahui bentuk pengaturan dari hukum pembuktian dalam 

hukum acara pidana mengenai kasus Doxing. Penelitian skripsi ini menggunakan 

metode penelitian hukum normatif, yang dimana penelitian ini bersumber dari 3 

(tiga) bahan hukum yaitu bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan 

hukum tersier. Menurut hasil dari penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa: 

Pertama, Pengaturan Cyberbullying terdapat dalam UU ITE. Pasal 27 ayat (3) UU 

ITE Pasal 27 ayat (4) UU ITE. Akan tetapi, Cyber bullying dalam UU ITE tidak 

terdapat unsur yang jelas. Hanya terdapat unsur penghinaan, pencemaran nama 

baik, pengancaman dan pemerasan. Sedangkan jenis cyber bullying tidak hanya 

mengandung unsur penghinaan, pencemaran nama baik, pengancaman dan 

pemerasan saja. Pasal 27 ayat (3) dan (4) UU ITE belum menyangkut unsur dari 

Flaming, Harassment (gangguan), Impersonation (peniruan), Outing 

(menyebarkan rahasia orang lain), Trickery (tipu daya), Exclusion (pengeluaran), 

Cyberstalking. Maka dari kasus doxing yang dilakukan Jefri Nichol kepada Salma 

yang dimana kejahatan doxing tersebut salah sasaran, tidak memenuhi unsur 

cyberbullying yang tertuang dalam UU ITE, diantaranya unsur penghinaan, 

pencemaran nama baik, pengancaman dan pemerasan. Akan tetapi, doxing yang 

dilakukan Jefri Nichol tersebut termasuk dalam unsur Outing yang dimana Jefri 

Nichol menyebarkan rahasia orang lain dengan menshare ke sosial media lokasi 

rumah dari hatersnya, yang dimana lokasi tersebut bukan lokasi dari hatersnya akan 

tetapi lokasi rumah Salma. Kedua, Dalam Pasal 183 KUHAP berbunyi bahwa 

hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada seorang kecuali apabila dengan 

sekurang-kurangnya dua alat bukti yang sah. Alat bukti yang sah ada 5 macam 

sesuai dengan Pasal 184 KUHAP, yaitu keterangan saksi, keterangan ahli, surat, 

petunjuk, dan keterangan terdakwa. Selain 5 alat bukti tersebut, UU ITE 

menyebutkan dalam Pasal 5 dan Pasal 6 UU ITE menyebutkan bahwa informasi 

atau dokumen elektronik dinyatakan sah apabila menggunakan sistem elektronik 

sesuai yang diatur dalam ketentuan Undang-Undang ITE. Dengan penjelasan 

diatas, maka kejahatan doxing yang dilakukan Jefri Nichol yang menyebarkan 

alamat/lokasi orang lain di salah satu platfrom sosial media (twitter/x) dapat 

dibuktikan dalam hukum acara pidana, dengan alat-alat bukti sebagai berikut: 

Keterangan saksi, keterangan saksi dapat menjadi alat bukti kejahatan doxing, 

karena seorang saksi merupakan seseorang yang mendengar sendiri, dan/atau 

melihat sendiri kejahatan tersebut terjadi. Yang dapat menjadi saksi dalam 
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kejahatan doxing yaitu para netizen/orang-orang yang melihat langsung di sosial 

media tersebut ketika Jefri nichol menyebarkan alamat/lokasi seseorang di 

twitter/x. Alat bukti elektronik, alat bukti elektronik dapat dijadikan alat bukti untuk 

membuktikan kejahatan doxing tersebut, alat bukti elektronik yang dimaksud 

seperti foto-foto alamat/lokasi yang disebarkan oleh Jefri Nichol di twitter/x. 

Keterangan terdakwa, keterangan terdakwa dapat juga dijadikan alat bukti dalam 

kejahatan doxing, karena terdakwa merupakan orang yang melakukan kejahatan 

tersebut. 

 

kata kunci: cybercrime, cyberbullying, doxing, hukum pembuktian.   
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